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Abstract: This research aims to highlight the impact of changes in soil chemistry and productivity of corn 
and soybeans as a result of the use of corn mulch and NPK fertilizer on Ultisol soil. The research method 
used was a field experiment with a randomized block design consisting of four treatments, namely: (1) 
without mulch and NPK fertilizer, (2) without mulch with NPK fertilizer, (3) with corn mulch without NPK 
fertilizer, and (4) ) with corn mulch and NPK fertilizer. The parameters observed include changes in soil 
nutrient content (for example nitrogen, phosphorus and potassium), soil pH, and crop yields from corn and 
soybeans. The results showed that the application of corn mulch and NPK fertilizer significantly affected 
soil nutrient content and plant productivity. The addition of corn mulch increases soil nutrient retention 
and soil pH, while NPK fertilizer increases nutrient availability for plants. The productivity of corn and 
soybeans also showed a significant increase with the application of these two treatments. This research 
provides important insights into the benefits of a combination of corn mulch and NPK fertilizer in 
increasing soil fertility and plant productivity on Ultisol soil. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak perubahan kimia tanah dan produktivitas 
tanaman jagung dan kacang kedelai sebagai akibat dari aplikasi mulsa jagung dan pupuk NPK pada tanah 
Ultisol. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen lapangan dengan desain acak kelompok yang 
terdiri dari empat perlakuan, yaitu: (1) tanpa mulsa dan pupuk NPK, (2) tanpa mulsa dengan pupuk NPK, 
(3) dengan mulsa jagung tanpa pupuk NPK, dan (4) dengan mulsa jagung dan pupuk NPK. Parameter yang 
diamati meliputi perubahan kandungan hara tanah (misalnya nitrogen, fosfor, dan kalium), pH tanah, serta 
hasil panen dari tanaman jagung dan kacang kedelai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi mulsa 
jagung dan pupuk NPK secara signifikan mempengaruhi kandungan hara tanah dan produktivitas tanaman. 
Penambahan mulsa jagung meningkatkan retensi nutrisi tanah dan pH tanah, sementara pupuk NPK 
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Produktivitas tanaman jagung dan kacang kedelai juga 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan aplikasi kedua perlakuan tersebut. Penelitian ini 
memberikan wawasan penting tentang manfaat kombinasi mulsa jagung dan pupuk NPK dalam 
meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman pada tanah Ultisol. 
 
Kata Kunci: Perubahan Kimia Tanah, Produktivitas Tanaman, Jagung, Kacang Kedelai 
 
 
PENDAHULUAN 

Tanah ordo ultisol merupakan salah satu jenis tanah mineral masam yang 

berpotensi besar untuk perluasan dan peningkatan produksi pertanian di Indonesia, salah 

satunya Aceh yang  merupakan daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan topografi 

tinggi. Kemudian, penyebaran tanah masam seperti ulstisol di Aceh berkisar               

3.754.647 ha (Murtilakso dan Anwar, 2018).  

Aceh salah satu daerah yang memiliki lahan pertanian dengan tingkat kesuburan 

yang relatif rendah. kemudian, salah satu lokasi penelitian di Kota Jantho, Kabupaten 

Aceh Besar. Menurut Tim Penelitian ACIAR (2015) lahan penelitian tersebut  salah satu 
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jenis  tanah ordo ultisol dengan sifat kimia yang kurang baik seperti rendahnya tingginya 

tekstur liat, rendahnya kandungan bahan organik rendahnya kapasitas penyimpanan air 

tanah, rendahnya kapasitas tukar kation, kurangnya unsur hara makro, dan tingginya 

kandungan Al yang dipertukarkan, dengan demikian tidak menguntungkan bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Faktor utama seperti kandungan C-organik, 

keasaman tanah, dan keseimbangan hara N, P, K sangat mempengaruhi aktifitas mikroba 

dan enzim dalam tanah, sehingga menjaga kualitas tanah ultisol (Ziweng et al., 2019). 

Untuk memperbaiki sifat-sifat pada tanah ultisol harus dilakukan agar lahan 

dengan jenis tanah tersebut dapat digunakan sebagai lahan pertanian dan menghasilkan 

produksi tanaman yang maksimal. Proses memperbaiki sifat-sifat tanah pada tanah ultisol 

dapat dilakukan dengan menggunakan mulsa jagung plus pupuk NPK. Penggunaan residu 

tanaman sebagai mulsa mampu memperbaiki kimia tanah seperti memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan kapasitas penyimpanan air, memberikan keuntungan dan 

meningkatkan kegiatan mikroorganisme tanah (Sum et al., 2009). Dengan  demikian, 

mulsa jagung mampu mempertahankan kelembaban, mengendalikan pH, meningkatkan 

kapasitas pertukaran ion, dan aktivitas biologi tanah. 

Pemupukkan salah satu kegiatan  yang erat kaitannya dengan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Ketersediaan pupuk sumber hara N, P, dan K yang lebih berpengaruh 

oleh tanaman. Nurdin et al., (2018) menambahkan pemupukkan  N, P, dan K mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung di tanah vertisol. Selanjutnya, 

Pratikta et al.,(2013) menambahkan penambahan pupuk NPK 400 kg/ha-1 mampu 

memberikan hasil optimal terhadap tanaman jagung. Dengan demikian, penambahan 

pupuk N, P, dan K dapat memberi respon yang baik pada tanah termasuk tanah ordo 

ultisol. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan sifat kimia tanah dan serapan 

hara tanaman  jagung, kedelai, pada tanah ultisol dengan menggunakan mulsa jagung plus 

pupuk NPK. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah, pada bulan 

Agustus 2020 sampai Desember 2020. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Bahan organik (mulsa jagung), pupuk NPK PHONSKA, bahan tanam yang digunakan 

adalah tanaman jagung manis varietas Bonanza dan kedelai varietas Dena 1.   

 Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terpisah dengan pola faktorial 2 x 4 

dengan 3 ulangan. Dengan demikian terdapat 8 kombinasi perlakuan dengan 21 satuan 

percobaan. Faktor pertama sebagai petak utama adalah jenis tanaman terdiri atas 2 taraf 

yaitu: J1 = Jagung, J2 = Kedelai. Faktor kedua anak petak adalah mulsa jagung plus pupuk 

NPK terdiri atas 4 taraf yaitu: R0 = kontrol (0 ton mulsa jagung, 0 NPK), R1 = tanpa mulsa 

+ 400 kg ha-1 NPK, R2 = mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK, dan R3= mulsa jagung 

10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK. 

 Penanaman benih jagung, kedelai dilakukan secara serempak dalam lubang tanah 

yang dibuat dengan menggunakan alat tunggal dengan jarak tanaman jagung (20 cm x 70 

cm), kacang tanah (20 cm x 60 cm), dan kedelai (20 cm x 40 cm). Setiap lubang tanam 

diisi 3 benih jagung, 4 benih kacang, dan 4 benih kedelai. Pemberian mulsa dilakukan 

setelah penanaman jagung, kacang tanah, dan kedelai sesuai dengan perlakuan.  

  Pengambilan sampel tanah  dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum pemberian 

mulsa jagung dan setelah panen tanaman jagung, kacang tanah, dan kedelai. Selanjutnya, 

mengambil 3 contoh sampel tanah secara diagonal luasan lahan penelitian sehingga dapat 
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mewakili dari lokasi tersebut, setiap sampel tanah diambil top soil 1–20 cm dan sub soil 

21– 40 cm dengan menggunakan bor tanah. Analisis sifat kimia yang dilakukan merupakan 

N-total, P Bray II, K-dd dan C-organik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

. 

N-Total (%) 

 Hasil analisis ragam (Uji F) menujukkan bahwa pemberian mulsa jagung plus 

pupuk NPK pada jenis tanaman (jagung, kedelai)  di lahan ultisol  berpengaruh tidak 

nyata. Rata-rata perubahan N-total akibat  pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada 

jenis tanaman (jagung, kedelai)  di tanah ultisol dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan  bahwa nilai N-total pada tanaman jagung yang terbaik 

dengan perlakuan tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 0,20%, dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya, walaupun secara analisis statistik tidak berpengaruh. 

Sedangkan, pada tanaman kacang tanah yang terbaik dengan perlakuan mulsa jagung 10 

ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 0,20%, dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

walaupun secara analisis statistik tidak berpengaruh. Selanjutya, pada tanaman kedelai 

yang terbaik dengan mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 0,20%, 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya, walaupun secara analisis statistik tidak 

berpengaruh. 

 Nilai N-total pada pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada tanaman 

jagung, kedelai setelah penelitian secara umum masuk dalam kriteria rendah. Hal ini 

diduga disebabkan oleh beberapa faktor seperti diserap oleh tanaman, menguap atau 

tercuci, seperti yang dinyatakan Nainggolan et al.,(2009) proses pencucian NO3-, 

denitrifikasi NO3- menjadi N2, terfiksasi oleh mineral liat atau dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme tanah. Nariratih et al.,(2013) menambahkan keberadaan N didalam tanah 
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dapat berubah-ubah ataupun  hilang, hal ini disebabkan melalui denitrifikasi, volatilisasi, 

pengangkutan hasil panen, dan akibat pencucian.  

C-organik (%) 

Hasil analisis ragam (Uji F) menujukkan bahwa pemberian mulsa jagung plus 

pupuk NPK pada jenis tanaman (jagung, kedelai)  di lahan ultisol  berpengaruh tidak 

nyata. Rata-rata perubahan C-organik akibat pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK 

pada jenis tanaman (jagung, kedelai)  di tanah ultisol dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kandungan C-organik di dalam tanah hasil analisis 

tanah pada saat panen yang tertinggi menunjukkan pada tanaman jagung dengan 

perlakuan tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 0,20%, dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, walaupun secara analisis statistik tidak berpengaruh. pada tanaman 

kedelai yang terbaik dengan mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 

0,20%, dibandingkan dengan perlakuan lainnya, walaupun secara analisis statistik tidak 

berpengaruh. 

 Nilai C-organik pada pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada tanaman 

jagung, kedelai, dan kacang tanah setelah penelitian secara umum masuk dalam kriteria 

rendah. Hal ini diduga karena pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK membutuhkan 

waktu yang cukup lama dan jumlah yang banyak untuk dapat memperbaiki karakteristik 

tanah. Kitou dan Yoshida (1994) menyatakan mulsa jagung plus pupuk NPK belum dapat 

meningkatkan C-organik pada tanah, apabila proses dekomposisi tidak optimal. Baiano 

dan Morra (2017) menambahkan mulsa akan terdekomposisi membutuhkan waktu 

selama 4-5 bulan, agar C-organik dapat tersedia dan dapat mempertahankan bahan 

organik dalam tanah.  

 

P-tersedia (ppm) 

Hasil analisis ragam (Uji F) menujukkan bahwa pemberian mulsa jagung tambah 

pupuk NPK pada jenis tanaman (jagung, kedelai)  di lahan ultisol  berpengaruh nyata. 

Rata-rata perubahan P-tersedia  akibat  pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada 

jenis tanaman (jagung, kedelai)  di tanah ultisol dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 menunjukkan  bahwa nilai P-tersedia pada tanaman jagung  yang terbaik 

dengan perlakuan tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 30,03 ppm, berbeda nyata 

dengan perlakuan mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK, tanpa mulsa dan tanpa 

NPK. Sedangkan, perlakuan mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK  dengan nilai 

14,33 ppm tidak berbeda nyata dengan mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK  dengan 

nilai 13,45 ppm tetapi berbeda nyata dengan tanpa mulsa dan tanpa pupuk NPK dengan 

nilai 7,92 ppm. pada tanaman kedelai yang terbaik dengan pemberian mulsa jagung 5 ton 

ha-1 + 400 kg ha-1 NPK dengan nilai 15,83 ppm, berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 

mulsa dan tanpa pupuk NPK, tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK, dan mulsa jagung 10 ton 

ha-1 + 400 kg ha-1 NPK.  

 Nilai P-tersedia  pada tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK   menunjukkan nilai tertinggi 

pada tanaman jagung dengan nilai 30,03 ppm dengan kriteria sangat tinggi, tanaman 

kacang tanah dengan nilai 16,85  dengan kriteria sedang. Sedangkan pada pemberian 

mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK menunjukkan nilai tertinggi pada tanaman 

kedelai dengan nilai 15,83 ppm dengan kriteria sangat tinggi. Namun demikian, nilai P-

tersedia tanpa mulsa dan tanpa pupuk NPK  membuktikan kriteria sangat rendah dengan 

nilai 3,90 ppm  yaitu terdapat pada tanaman kedelai.    

Nilai P-tersedia pada pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada tanaman 

jagung, kedelai, dan kacang tanah setelah penelitian secara umum masuk dalam kriteria 

sangat tinggi berbeda dengan kriteria P-tersedia  hasil analisis tanah awal yang masuk 

dalam kriteria rendah (Tabel 1). P-tersedia pada tanaman jagung dengan pemberian tanpa 

mulsa + 400 kg ha-1 NPK   berpengaruh positif dalam meningkat ketersediaan hara fosfor 

dalam tanah. Dharmayanti et al., (2013)  menyatakan penambahan pupuk NPK 

(anorganik) dapat meningkatkan P-tersedia dalam tanah, karena kadar P pada pupuk 

merupakan kelarutannya lambat sehingga sampai saat panen ketersediaan masih tetap 
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tinggi. Sari (2015) menyatakan apabila kandungan hara dalam tanah tercukupi, maka saat 

pertumbuhan vegetatif dan proses fotosintes pada tanaman akan berjalan aktif.  

K-dd (cmol.kg-1) 

Hasil analisis ragam (Uji F) menujukkan bahwa pemberian mulsa jagung plus 

pupuk NPK pada jenis tanaman (jagung, kedelai)  di lahan ultisol  berpengaruh sangat 

nyata terhadap K-dd. Serta terdapat interaksi antara mulsa jagung plus pupuk NPK 

terhadap K-dd. Rata-rata perubahan K-dd akibat pemberian  mulsa jagung plus pupuk 

NPK pada jenis tanaman (jagung, kedelai)  di tanah ultisol dapat dilihat pada Tabel 4.  

Nilai K-dd akibat pengaruh interaksi antara mulsa jagung plus pupuk NPK yang 

berbeda disajikan pada Tabel 4. Kandungan k-dd di dalam tanah hasil analisis tanah pada 

saat panen yang terbaik menunjukkan pada tanaman jagung dengan mulsa jagung  10 ton 

ha-1 + 400 kg ha-1 NPK yaitu 0,34 cmol.kg-1 tergolong kriteria sedang  walaupun secara 

statistik berbeda nyata dengan tanpa mulsa dan tanpa pupuk NPK, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan tanpa mulsa+400 kg ha-1 NPK dan mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 

NPK. Sedangkan, pada tanaman kedelai yang terbaik dengan pemberian mulsa jagung 5 

ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK  yaitu 0,49 cmol.kg-1 tergolong kriteria sedang  walaupun 

secara statistik berbeda nyata dengan tanpa mulsa dan tanpa pupuk NPK, tanpa mulsa + 

400 kg ha-1 NPK, tetapi tidak berbeda nyata dengan mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-

1 NPK. 

Berdasarkan pengamatan pada table 8 menujukkan interaksi antara  pemberian 

mulsa jagung dan jenis tanaman (jagung, kedelai) mengakibatkan  perbedaan yang sangat 

nyata  terhadap nilai k-dd. Nilai K-dd yang tertinggi terdapat  pemberian mulsa jagung 5 

ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK pada tanaman kedelai dengan nilai 0,49 cmol.kg-1 tergolong 

kriteria sedang  sedangkan perlakuan tanpa  mulsa dan tanpa pupuk NPK pada tanaman 
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kedelai dengan nilai 0,10 cmol.kg-1 lebih rendah dan tergolong dalam kriteria  sangat 

rendah.  

Pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada jenis tanaman (jagung, kedelai) 

mengalami pengaruh terhadap K-dd. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa k-dd 

tanah pada analisis awal sebesar 0,10 cmol.kg-1 termasuk kriteria rendah  (table 3), setelah 

pasca panen perubaha K-dd berkisar 0,35 cmol.kg-1. Dengan demikian pemberian mulsa 

jagung plus pupuk NPK dapat optimal terhadap kandungan K-dd pada saat panen.  

Harsono (2012) pemberian mulsa seperti jerami padi, sisa tanaman jagung berpengaruh 

terhadap  kandungan P-tersedia dan K-dd. Tambunan et al., (2015) menjelaskan  

pemberian limbah  panen padi sebagai mulsa berpengaruh dalam meningkatkan K-dd, 

tetapi tidak mempengaruhi pH tanah, dan C-organik. 

 

KESIMPULAN 

Pemberian mulsa jagung tambah pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap 

P-tersedia dan K-dd hasil analisis tanah setelah perlakuan. Namun demikian, pemberian 

mulsa jagung tambah pupuk NPK tidak berpengaruh terhadap sifat kimia tanah lainnya 

(pH tanah, C-organik, dan N-total). Jenis tanaman (jagung, kedelai) berpengaruh terhadap 

P-tersedia dan K-dd, tetapi tidak berpengaruh terhadap sifat kimia tanah (pH tanah, C-

organik, dan N-total).  
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TABEL 

 
Tabel 1. Rata-rata pH tanah akibat pemberian mulsa jagung tambah pupuk NPK pada 

lahan yang ditanami oleh jagung, kedelai 

Perlakuan 
pH (H2O) 

Jagung  kedelai 
Kontrol (0 ton mulsa jagung, 0 NPK) 5,70  5,47 
Tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK 5,37  5,41 
Mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 5,56  5,20 
Mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 5,38  5,51 
BNT0.05 -  - 

 
Tabel 2. Rata-rata N-total tanah akibat pemberian mulsa jagung tambah pupuk NPK pada 

lahan yang ditanami oleh jagung, kedelai 

Perlakuan 
N-Total 

Jagung  Kedelai 
Kontrol (0 ton mulsa jagung, 0 NPK) 0,19  0,17 
Tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK 0,20  0,18 
Mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 0,18  0,18 
Mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 0,17  0,20 
BNT0.05 - - - 

 
Tabel 3. Rata-rata C-organik tanah akibat pemberian mulsa jagung tambah pupuk NPK 

pada lahan yang ditanami oleh jagung, kedelai 
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Perlakuan 
C-organik (%) 

Jagung  Kedelai 
Kontrol (0 ton mulsa jagung, 0 NPK) 1,33  1,20 
Tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK 0,23  1,15 
Mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 0,19  1,21 
mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 0,22  1,20 
BNT0.05 -  - 

 

 

 
 

Tabel 4. Rata-rata P-tersedia akibat pemberian mulsa jagung tambah pupuk NPK pada 
lahan yang ditanami oleh jagung, kedelai 

Perlakuan 
P-tersedia (ppm) 

Jagung  Kedelai 

Kontrol (0 ton mulsa jagung, 0 NPK) 7,92a  3,90a 
Tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK 30,03c  5,68b 
Mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 13,45b  15,83c 
Mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 14,33b  7,62b 

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada taraf 0,05. 

 
 
 
Tabel 4. Rata-rata K-dd akibat pemberian mulsa jagung plus pupuk NPK pada berbagai 

jenis tanaman 

Perlakuan k-dd (cmol.kg-1) 
Jagung  Kedelai 

Kontrol (0 ton mulsa jagung, 0 NPK) 0,23a  0,10a 

Tanpa mulsa + 400 kg ha-1 NPK 0,32bc  0,17b 

Mulsa jagung 5 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 0,30b  0,49b 

Mulsa jagung 10 ton ha-1 + 400 kg ha-1 NPK 0,34c  0,35d 
Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) pada taraf 0,05. 


